
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 7 TAHUN 2019 

TENTANG 

P E N Y E L E N G G A R A A N KOTA LAYAK ANAK 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL IKOTA GORONTALO, 

bahwa anak ada lah amanahi dan k a r u n i a T u h a n Yang Maha 

E s a , yang da lam d i r inya mekjkat ha rka t dan martabat sebagai 

m a n u s i a s eu tuhnya dan generasi pen<ims ci ta-c i ta 

perjuangan bangsa yang memi l ik i peran stratep;is, mempunya i 

c i r i dan sifat k h u s u s yang d iharapkan dapat menjamin 

ke langsungan eks is tens i bangsa dan negara di masa depan; 

bahwa u n t u k menjamin terpenuhinya h a k a n a k d iper lukan 

upaya yang sungguh-suni jguh dar i Pemerintah Daerah, 

masyarakat , dan dun i a u s i i h a mela lui pengembangan Kota 

Layak Anak ; 

bahwa kebi jakan per l indungan dan j a m i n a n h a k a n a k per lu 

d iatur u n t u k menjadi pedoman dan panduan secara optimal; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

pada h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c perliu membentuk 

Peraturan Daerah tentang PcmyelenggKota Layt ik Anak ; 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 
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3 . Undang-Undang Nomor 4 T a l i u n 1979 tentang Kesejahteraai^ 

Anak (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1979 

Nomor 32 , T a m b a h a n Lembsaran Negara Republ ik Indonesia. 

Nomor 3143) ; 

3. Undang-Undang Nomor 39 T a h u n 1999 tentang Hak Asas i 

Manus ia (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1999 

Nomor 32 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3143) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2002 tentang Per l indungan 

A n a k (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 

Nomor 109, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4235) sebagaimana telah d iubah dengan Undang^ 

Undang Nomor 35 T a h u n 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2002 tentang Per l indungan 

A n a k (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 297 , T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor 5606) ; 

5. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang S is tem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 78, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4301) ; 

6. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 144, T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor 5063) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5i587) sebagaimana telah beberapa 

ka l i d iubah terakhir dengan Undang-Undang Republ ik 

Indoensia Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

8. Pera turan Menteri Negara Pemberdayaan P'erempuan dan 

Per l indungan Anak Nomor 11 T a h u n 2 0 1 1 tentang Keb i jakan 

Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak (Beri ta Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 168); 

PERANGKAT KABAG . . J T O T I T M 
DAEjJkH HUKUM ^'"^^'f'^ S E K D A 
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9. Pera turan Menteri Negara ]=*emberdayaan Pei-empuan dan 

Per l indungan Anak Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang Indiaktor 

Kabupaten/Kota L a y a k A n a k (Ber i ta Neg{ira Republ ik 

Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 169); 

10. Pera turan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Per l indungan Anak Nomor 13 T a h u n 2 0 1 1 tentang Panduan 

Pengembangan Kabupaten/Plota Layak Anak (Ber i ta Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 170); 

1 1 . Pera turan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Per l indungan Anak Nomor 14 T a h u n 2 0 1 1 tentang Panduan 

E v a l u a s i Kabupaten/Kota Layak Anak (Elerita Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 171); 

12. Pera turan Daerah Kota Gcrontalo Nomor 7 T a h u n 2016 

tentang Per l indungan Perem]3uan dan A n a k ter hadap Korban 

Kekerasan (Lembaran Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2016 

Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kota Gorontalo 

Nomor 191) 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H KOTA GORONTALO 

dan 

WALIKOTA GORONTALO 

Menetapkan 

M E M U T U S K A N : 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N KOTA LAYAK ANAK. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2 . Pemerinbah Daerah ada lah Kepala Daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

PERANGKAT KABAG . Q , Q T . P M 
DAEKAH HUKUM ^^^^^J(^ S E K D A 



3. Anak ada lah seseorang yang belum berus ia 18 (delapan belas tahun) , 

t e rmasuk anak yang mas ih da lam kandungan. 

4. H a k anak ada lah bagian dar i h a k asas i m a n u s i a yang v/ajib di jamin, 

di l indungi dan d ipenuhi oleh orang tua , keluarga, masya rakaJ , Pemerintah 

Daerah, Pemerintah,dan Negara. 

5. Kota layak a n a k yang se lanjutnya disirigkat KLA adalalti Kota yang 

mempunyj i i s istem pembangunan berbasis h a k a n a k mela lui p<;ngintegrasian 

komitmen dan sumber daya pemerintah, masyaraka t dan dun ia u s a h a yang 

terencana secara menye luruh dan berkelanjutan da lam kebi j i ikan, program 

dan kegiatan u n t u k menjamin terpenuhinya hak anak . 

6. Gugus tugas K L A ada lah lembaga koordinatif di t ingkat Daerah yang 

mengkooni inas ikan upaya kebi jakan, program, dan kej^iatan u n t u k 

mewujudk:an KLA . 

7. Aparatur ada lah Pegawai Negeri S ip i l , tenaga Kontrak/Abdi dan Pegawai 

T idak Te1;ap yang bekerja pada ins tans i pemerintah Daerah d a n / a t a i 

Pemerintah pusat yang berada di w i layah admin is t ras i Daerah. 

8. Masyarakat ada lah perseorangan, keluarga, kelompok, dan organisasi sos ia 

dan/a tau organisasi kemasyarakatan . 

9. Rencana A k s i Daerah Pengembangan K L A yang se lanjutnya clisingkat RAD-

K L A adalaih dokumen yang memuat kebi jakjm, program, dan kegiatan u n t u k 

mewujudkan KLA . 

10. Indikator K L A ada lah variabel yang membantu da lam mengukur dan 

member ikan n i la i terhadap pemerintah daerah da lam mengupayakan 

terpenuhi h a k anak u n t u k terwujudnya KLA . 

1 1 . Per l indungan a n a k ada lah segala kegiatan u n t u k menjamin dan mel indungi 

a n a k daia h a k - h a k n y a agar dapat hidup, t u m b u h berkembang dan 

berpart is ipasi secara optimal sesua i dengan h a r k a t dan martabat 

k emanus i aan serta mendapat perhitungan dar i kekerasan dan d i skr iminas i . 

B A B I I 

ASAS , T U J U A N , DAN RUAI^IG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Asas u m u m penyelenggaraan K L A mel iputi : 

a. ta ta pemc;rintahan yang baik; 

b. non d i skr iminas i ; PERANGKAT KABAG 
HUKUM AS ISTEN S E K D A 

- T - t X J 4 y 
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c. kepentingan terbaik u n t u k anak ; 

d. h a k untuk: h idup, ke langsungan hidup, dan perkembangan anak ; dan 

e. pengharga a n terhadap pendapat anak . 

Pasa l 3 

Penyelenggareian K L A bertujuan u n t u k : 
I 

a. mewujudkian komitmen bersama an ta ra pemerintah daerah dengan orang 

tua , kelu£irga, masyarakat , organisasi masj'^arakat dan dun ia u s a h a da lam 

upaya me'wujudkan pembangunan yang peduli terhadap hak , kiebutuhan dan 

kepentingan terbaik bagi anak , sehingga anak t u m b u h menjadi m a n u s i a 

yang ber iman dan ber takwa kepada T u h a n \'ang Maha E s a , berakhlak mul ia , 

sehat, ber i lmu, cakap, kreatif, mandir i , dan menjadi warg£i negara yang 

d em okra t s ser ta bertanggungjawab; 

b. menginteg;rasikan potensi sumber daya manus i a , keuangan, sa rana , 

p rasarana , metode dan teknologi yang ada pada pemerintah daerah, 

masyarakat , organisasi masyairakat dan dun i a u s a h a da lam memenuhi hak -

h a k anak; 

c. mengimplementasikan K L A mela lui pe rumusan strategi dan perencanaan 

pembangunan daerah secara menye luruh dan berkelanjutan sesua i dengan 

indikator KLA ; dan 

d. sebagai dasar bagi Pemerintah Daerah da lam menentukan dan 

me laksanakan kebi jakan yang berkai tan dengan h a k anak . 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup penyelenggaraan K L A meliputi : 

a. h a k Anak ; 

b. tahapan KLA ; 

c. tanggung j awab Pemerintah Daerah; 

d. tanggung j awab masyarakat ; 

e. tanggung j awab dun ia u s a h a ; 

f. kewaj iban orang t u a dan keluarga; 

g. sekolah ramah Anak , pelayanan kesehatan r a m a h Anak , dan kampung 

r a m a h Anak ; 

h . kecamat£Ln layak a n a k dan ke lu rahan layak anak ; 

i . pendanaan; 

j . s a n k s i administrati f ; 

k. ke tentuan peral ihan;dan 
PERANGKAT KABAG 

DAEBAH HUKUM 
AS ISTEN S E K D A 

(t 
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1. ke tentuan penutup. 

Pasa l 5 

U n t u k mewujudkan terselenggaranya K L A sebagaimana d imaksud dalam; 

Pasa l 4, h a r u s mempert imbangkan aspek majiajemen, aspek pengembangan, 

dan aspek subs tans i . 

B A B I I I 

H A K ANAK 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 6 

Keb i jakan pengembangan K L A d i a rahkan pada p>emenuhan h a k anak , mel iputi : 

a. h a k sipi l dan kebebasan; 

b. h a k l ingkungan ke luarga dan pengasuhan altematif ; 

c. h a k kesehiatan dasar dan kesejahteraan; 

d. h a k pendidikan, pemanfaatan w a k t u luang, (dan kegiatan budaya; dan 

e. h a k per l indungan k h u s u s . 

Bag ian Kedua 

H a k Sip i l dan Kebebasan 

Pasa l 7 

P<^menuhan h a k s ip i l dan kebebasan a n a k sebaj^aimana d imaksud da lam Pasa l ^ 

h u m f a , me l i pu t i : 

a. h a k a tas identitas dan per l indungan identitsis; 

b h a k benikspres i dan menge luarkan pendapat secara merdeka s e s u ^ 

t a tak rama ; 

c. h a k berpikir, berhat i n u r a n i , dan beragama; 

d. h a k berorganisasi dan berkumpul secara damai ; 

e. h a k a tas per l indungan kehidupan pribadi; 

f. h a k akses informasi yang layak;dan 

g. h a k bebas dar i peny iksaan dan penghukuman la in yang ke jam, t idak 

manus i aw i a t au merendahkan martabat manus i a . 

PERANGKAT KABAG . Q X C S T I T N 
D A E 8 A H HUKUM ^^^^j^^ SqiE: 

S E K D A 
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Bag ian Ketiga 

L ingkungan Keluarga D a n Penga s u h a n Al temat i f 

Pasa l 8 

L ingkungan ke luarga dan pengasuhan altematif , sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 6 h u m f b, mel iputi : 

a . bimbingari dan tanggung j awab orang tua ; 

b. anak yang terpisah dar i orang tua ; 

c. reuni f ikas i ; 

d. pemindah;an a n a k secara ilegal; 

e. dukungan kesejahteraan bagi anak ; 

f. anak yang; t e rpaksa d ip i sahkan dar i l ingkungan ke luarga; 

g. pengangkatan/adopsi anak ; 

h . t in jauan pienempatan secara berkala ; dan 

i . kekerasan dan penelantaran. 

Bag ian Keempat 

Kesehatan Dasar D a n Kesejahteraan 

Pasa l 9 

K( ;sehatan dasar dan kesejahteraan sebagainaana d imaksud da lam Pasa l 6 

h u m f c, mel i j jut i : 

a. a n a k penyandang disabi l i tas; 

b. kesehatan dan layanan kesehatan; 

c. j a m i n a n sosia l l ayanan dan fasi l i tas kesehatan; dan 

d. s tandar h idup. 

Bag ian Ke l ima 

Pendidikan, pemanfaatan w a k t u luang, dan kegiatan budaya 

Pasa l 10 

Pendid ikan, pemanfaatan w a k t u luang, dan kegiatan budayxi sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 6 h u m f d, me l i pu t i : 

a . pendidikEin; 

b. tu juan pemdidikan; dan 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM AS ISTEN S E K D A 

/ 
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c. kegiatan l i buran dan kegiatan seni dan budaya. 

Bag ian Keenam 

Per l indungan Khusius 

Pasa l 11 

Per l indungan k h u s u s sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 h u r u f e, mel iputi : 

a. a n a k da lam s i tuas i darurat ; 

b. a n a k yang berhadapan dengan h u k u m ; 

c. a n a k da lam s i tuas i eksploitasi ; dan 

d. a n a k yang m a s u k da lam kelompok minor i tas dan terisolasi; 

J e n i s pe layanan yang d iber ikan bagi a n a k yang membutuhkan perl indungan 

khiusus sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 itiuruf e, meliputi : 

a. ban tuan media; 

b. psikologis dan psikososial ; 

c. h u k u m (medikolegal); 

d. konsu l tas i ; 

e. rehabi l i tas i ; 

f. s a r a n a dan p rasa rana penunjang bagi a n a k Iberkebutuhan k h u s u s ; 

g. pendid ikan k h u s u s ; dan/a tau 

h. reintegrasi sosial . 

(1) Setiap a n a k da lam pengasuhan orang tua , wa l l , a t au p ihak Ia in m a n a p u h 

yang bertanggung j awab atas pengasuhan, berhak mendapat per l indungan 

dar i pe r lakuan : 

a . d i skr iminas i ; 

b. eksploitasi , ba ik ekonomi m a u p u n seksua l ; 

c. penelantaran; 

d. keke jaman, kekerasan , dan penganiayaar.; 

e. ket idakadi lan; dan 

f. perlakxian l a innya yang melanggar h a k anak . 

(2) Pe laksanaan per l indungan sebagaimana d imaksud p£ida ayat (1) 

dilaksan£ikan sesua i dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

Pasa l 12 

Pasa l 13 
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B A B IV 

TAHAPAN K L A 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 14 

(1) Tahapan K L A terdiri a tas : 

a . pers iapan; 

b. perencanaan; 

c. pe laksanaan; 

d. pemantauan; 

e. evalusLsi; dan 

f. pelaporan. 

(2) Da l am setiap tahapan K L A sebagaimana d imaksud pada ayat (1), h a r u s 

mempert imbangkan pandangan anak yang diperoleh mela lui konsu l tas i anak . 

Taihapan pers iapan sebagaimana d imaksud dsJam Pasa l 14 aysit (1) h u r u f a 

terdiri atas: 

a. p enyusunan dan penetapan kebi jakan dasar KLA ; 

b. pembentukan Gugus Tugas KLA ; dan 

c. pengumpulan data dasar . 

(1) P enyusunan dan penetapan kebi jakan dasar K L A sebagaimana d imaksud 

da lam Pgisal 15 h u r u f a ada lah pengatui-an kebi jakan di Daerah u n t u k 

menjad ikan Daerah sebagai KLA . 

(2) Kebi jakan dasar K L A sebagaimana d imaksud pada ayat (1), merupakan 

kebi jakan pengembangan K L A yang d i a rahkan pada pemenuhan h a k anak . 

(1) PembenUikan Gugus Tugas K L A sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 

h u r u f b, d i l akukan oleh Pemerintah Daerah. 

Bag ian Kedua 

Pers iapan 

Pasa l 15 

Pasa l 16 

Pasa l 17 
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(2) Pembentukan Gugus Tugas K L A sebagaimana d imaksud piada ayat (1)^ 

keanggotaannya mel iputi perangkat Daerah , perwaki lan Anaik, dan dapat 

mel ibatkan lembaga legislatif, lembaga yudikat i f , d u n i a u s a l i a , dan tokoh 

agama/ masyaraka t / adat. 

(3) Gugus Tugas K L A sebagaimana d imaksud joada ayat (1), merapunyai tugas 

pokok : 

a . mengkoordinasikan berbagai upaya pengembangan KLA ; 

b. m e n y u s u n RAD-KLA ; 

c. me l aksanakan sos ia l isas i , advokasi dan ]<omunikasi pengerabangan KLA ; 

d. me l akukan pemantauan terhadap pelal<;sanaan kebi jakan, program dan 

kegiatan da lam RAD-KLA ; 

e. me l akukan eva luas i setiap akh i r t ahun terhadap pe laksanaan kebi jakan, 

progrgim dan kegiatan da lam RAD-KLA ; dan 

f. membuat laporan kepada Wal ikota. 

(4) Pembentukan dan pemberhentian Gugus Tugas K L A sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) di tetapkan oleh Wal ikota. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pe laksanaan tugas Gugus Tugas K L A 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

(1) 

Pasa l 18 

U n t u k membantu ke lancaran pe laksanaan tugas pokok Gug^us Tugas K L A 

sebagaim;ana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (3), d ibentuk Sekretar iat . 

(2) Sekretar iat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bertugas member ikan 

dukungan teknis dan admin is t ras i kepada Grugus Tugas K L A . 

(3) Sekretar iat Gugus Tugas K L A sebagaimana d imaksud joada ayat (1) 

berkedudukan pada perangkat Daerah yang menyelengg£irakan u r u s a n 

pemer intahan dibidang pemberdayaan perempuan dan per l indungan anak . I 

{A ) Pembentukan Sekretar iat sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dan 

penun jukan personi l sekretariat Gugus Tugas K L A ditetapkan dengan 

kepu tusan Walikota. 

Pasa l 19 

(1) Pengumpulan data dasar sebagaimana d i rnaksud da lam Pasa l 15 h u r u f c, 

ada lah data yang berkai tan dengan s i tuas i dan kondis i anak di Daerah , 

pal ing seidikit data yang d i jabarkan berdasarkan Indikator KL.;*.. 

PERANGKAT KABAG 
HUEUM AS ISTEN S E K D A v 4 - ' -A-
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(2) Da ta das i i r sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat diperoleh dari 

perangkat Daerah terkait dan has i l penelit ian val id l a innya yang d i susup 

secara berka la dan berkes inambungan. 

(3) Pengumpulan data dasar sebagaimana dimiaksud pada ayat (1), d igunakan 

u n t u k : 

a . menentukan fokus program; 

b. menyusun kegiatan prioritas; 

c. mel ihat sebaran program/kegiatan anak l intas perangkat Daerah terkait: 

dan 

d. menentukan lokasi percontohan. 

Bag ian Ketiga 

Perencanaan 

Pasa l 20 

(1) Tahapan perencanaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (1) 

h u r u f b d i l aksanakan dengan penyusunan RAD-KLA . 

(2) Da l am penyusunan R A D - K L A sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Gugus 

Tugas K L A dan p ihak terkait mempert imbangkan dan menyesua ikan dengan 

rencana pembangunan j a n g k a menengah Daerah, r encana sti'ategis Daerah , 

v is i , m is i , kebi jakan, program dan kegiatan Daerah . 

(3) R A D - K L A sebagaimana d imaksud pada ayat (1), menjabarkan dan 

mengimplementasikan indikator K L A yang meliputi penguatan kelembagaan 

dan 5 (lima) k lus ter h a k anak . 

{A) Ketentuan lebih lanjut mengenai R A D - K L A sebagaimana dimalksud pada ayat 

(1) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

Bag ian Keempeit 

Pe laksanaan 

Pasa l 2 1 

Tahapan pe laksanaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (1) h u r u f c, 

d idasarkan p»ada RAD-KLA . 

Pasa l 22 

(1) Gugus Thgas K L A memobi l isasi s emua sumber daya, ba ik yang ada d i 

Pemerintah Daerah , masyarakat , dan dun i a u s a h a secara terencana, 

menye lumh , dan berkelanjutan. 

PERANGKAT KABAG .^.^T^p^ ^^^^f. 
D A E ^ H HUKUM ASISTEN S E K D A 
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(2) Sumber daya sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mel iputi sumber dayat 

manus i a , keuangan, dan sa rana p rasa rana yang ada di Daen ih yang dapat 

d imanfaatkan u n t u k pengembangan KLA . 

(3) Gugus Tugas K L A berkewajiban mensos ia l i sas ikan dan mengadvokasi h a k 

anak deng;an memanfaatkan media. 

I Pasa l 23 

Pemangku kepentingan da lam pe laksanaan KLA , h a r u s mendengarkan 

pendapat yang ba ik dar i anak . 

Bag ian Ke l ima 

Pemantauan 

Pasa l 24 

(1) Pemantauan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (1) h u r u f d 

d i l akukan oleh Gugus Tugas K L A u n t u k mengetahui perkembangan dan 

hambatarii pe laksanaan pengembangan K I A secara berkalei serta sesua i 

dengan rencana. 

(2) Pemantauan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i proses input , 

output dan kemajuan target pencapaian yang hendak (dicapai u n t u k 

memenuhi s e lu ruh Indikator KLA . 

(3) Pemantauan d i l a k u k a n secara berka la mulfd dar i t ingkat kecjunatan sampa i 

t ingkat ke iu rahan . 

Bag ian Keenam 

E v a l u a s i 

Pasa l 25 

(1) E v a l u a s i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (1) h u r u f e, d i l akukan 

u n t u k meni la i has i l pe laksanaan pengembangan KLA. 

(2) E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i peni la ian terhadap 

kese lu ruhan proses yang d i l akukan da lam rangka pencapaian se lu ruh 

Indikator KLA . 

(c!) E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan setiap t a h u n d i 

Daerah. 

(4) E v a l u a s i d i l akukan oleh Gugus Tugas KLA a t au wadah/lembaga yang 

mengemban tugas dan fungsi yang sama, d im/atau ins tans i yxing berwenang. 
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(5) Pe laksanaan eva luas i K L A sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sampai 

dengan ayat (4), mengacu pada peraturan perundang-undangan yang 

ber laku . 

Bag ian Ketu juh 

Pelaporan 

Pasa l 26 

(1) Pelaporan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (1) h u m f f d i l a k u k a n 

oleh Gugus Tugas K L A dan perangkat DaeraJi terkait kepada Wal ikota. 

(2| Wal ikota menyampaikan laporan perkembemgan K L A kepadaL pejabat yang 

berwenang sesua i dengan ketentuan peraturain pemndang-undangan yang 

ber laku. 

B A B V 

TANGGUNG J A W A B P E M E R I N T A H D A E R A H 

Pasa l 27 

(1) Tanggung; j awab Pemerintah Daerah didam upaya mevoi judkan K L A 

mel iputi : 

a . mengembangkan kebi jakan dan produk h u k u m daerah yang mendukung 

pemenuhan h a k anak ; 

b. mengalokas ikan anggaran u n t u k pemenuhan h a k anak ; 

c. mengalokas ikan anggaran u n t u k penguatan kelembagaan; 

d. mel ibatkan F o m m A n a k dan/a tau kelompok a n a k l a innya da lam 

penyusunan kebi jakan dan produk h u k u m daerah yang terkait dengan 

h a k s j i ak ; 

e. meningkatan kapas i tas aparat perangkat Daerah terkait dan pemangku 

kepentingan da lam rangka implementasi h u k u m , kebi jakan, program dan 

kegiatan berkai tan dengan pemenuhan h a k anak ; 

f. men j ed i akan data A n a k terpi lah m e n u m t j en i s ke lamin , u m u r dan 

kecamatan; 

g. meng;analisis s i tuas i dan kondis i Anak di daerah; dan 

h . mel i l )a tkan lembaga masyaraka t dan d u n i a u s a h a da lam { )emenuhan h a k 

Anak . 
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(2) Pengembangan kebi jakan, produk h u k u m daerah, program dan kegiatan( 

berka i tan dengan pemenuhan h a k Anak; d i l aksanakan sesua i dengan 

tahapan pengembangan KLA . 

(3) Pemerintah Daerah bertanggungjawab me la lo ikan ker jasama dengan daerah 

la in dan/a tau berkoordinasi dengan pemerintahan yang lebih tinggi da lam 

rangka pe laksanaan KLA . 

(1) Masyarakat berkewajiban dan bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan 

per l indungan anak. 

(2) Peran masyaraka t da lam penyelenggaraan perl indungan anak sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) meliputi : 

k. perwal ian a n a k oleh lembaga masyaraka t a t au perseorangan sebagaimana 

d iatur da lam peraturan perundang-undangan yang ber laku; 

b. pengawasan dan bimbingan terhadap pe laksanaan pengangl':atan anak ; 

c. menjamin per l indungan a n a k da iam memeluk agamanya; 

d. menyediakan fasi l itas upaya kesehatan h>agi i bu dan anak bersama-sama 

dengan pemerintah; 

5. i ku t member ikan biaya pendidikan secara c u m a - c u m a a t au pe layanan 

k h u s u s bagi anak dar i ke luarga ku rang mampu , dan anak hjr lantar; 

f. akt i f b<;rsama dengan pemerintah u n t u k menyelenggarakari pemel iharaan 

dan perawatan a n a k terlantar; 

g. akt i f bersama dengan pemerintah u n t u k member ikan per l indungan 

k h u s u s bagi anak yang berhadapan dengan h u k u m ; 

h . akt i f da lam penghapusan eksploitasi terhadap a n a k secara ekonomi 

dan/a tau seksua l ; 

i . akt i f da lam upaya mengawasi serta mencegah anak yang menjadi korban 

penyalahgunaan narkot ika , alkohol, psikotropika, dan zat adikt i f l a innya ; 

j . akt i f da lam upaya mel indungi anak dar i t indak kekerasan f isik dan/a tau 

ps ik is ; dan/a tau j 

k . tu ru t serta da lam pe laksanaan, pemantauan, dan eva luas i K L A dengan 

memb<;rikan m a s u k a n berupa informasi j/^ang objektif. 

B A B V I 

TANGGUNG J A W A B MASYARAKAT 

Pasa l 28 
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B A B V I I 

TANGGUNG J A W A B DUNIA USAHA 

Pasa l 29 

(1) D u n i a u s a h a tu ru t ser ta bertanggung j awab terhadap upaya per l indungan 

anak . 

(2) Tanggung j awab dun i a u s a h a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan dengan: 

a . menghindari pelanggaran h a k a n a k serbi menangani dampak b u r u k dar i 

setiap usahanya ; I 

b. meny€;diakan fasi l i tas ruang lak tas i bagi pekerja perempuan yang 

menyusu i ; 

c. t idak mempeker jakan a n a k da lam pekerjaan yang merampas a n a k dar i 

m a s a k a n a k - k a n a k n y a , potensi, dan mai ' tabatnya; 

d. menjamin bahwa produk dan j a s a yang d ihas i lkan a m a n biigi anak ; 

e. mendukung h a k a n a k mela lui berbagai produk dan j a s a yang d ihas i lkan ; 

f. mengi^unakan pemasaran dan ik l an yang menghormati dim mendukung 

h a k Anak ; 

g. t indakan sukare l a u n t u k memajukan dan mempromosi l ian h a k Anak ; 

dan 

h . menyediakan fasi l itas terhadap pemenultian h a k A n a k da lam penguasaan 

dan penggunaan l ahan serta l ingkungan hidup. 

Pasa l 30 

D u n i a U s a h a berkewajiban menya lu rkan tanggung j awab sos ia lnya da lam u s a h a 

pemenuhan h a k a n a k sesua i peraturan perundi ing-undangan yang ber laku. 

B A B V I I I 

K E W A J I B A N ORANG TUA DAN K E L U A R G A 

Pasa l 3 1 

Setiap orang t u a mempunya i kewaj iban terhadap a n a k n y a u n t u k : 

a. bertanggung j awab menjaga kesehatan a n a k dan merawat a n a k sejak da lam 

kandungan ; 

b. mengusahakan agar anak yang lahir terhindar dsiri penyakit yang 

mengancam kelangsungan h idup dan/a tau men imbu lkan kec£icatan; 

c. membesaxkan, mengasuh, dan mendidik a n a k n y a sampai £inak i tu kaw in 

a t au berus ia 18 (delapan belas) t ahun ; 
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d. pemb imb ing a n a k n y a da lam beribadah, berpikir dan berekspresi sesua i 

dengan tingkat kecerdasan dan us ianya ; 

e. member ikan kesempatan yang se luas - luasnya kepada a n a k untul i ; 
I 
tnemperoleh pendidikan; 

f. menumbuh kembangkan a n a k sesuai dengan kemampu£in,bakat, dan 

minatnya ; 

g. melinduni^i a n a k dar i segala bentuk kekeras im; dan 

h . mencegah terjadinya perkawinan pada u s i a £inak-anak. 

B A B I X 

S E K O L A H RAMAH ANAK, PELAYANAN KESIEHATAN RAMAH ANAK, DAN 

K A M P U N G R A M A H J V N A K 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 32 

P(jmerintah Daerah menetapkan Sekolah R a m a h Anak , Pe layanan Kesehatan 

R;amah A n a k dan Kampung R a m a h Anak. 

Bag ian Kedua 

Sekolah R a m a h A n a k 

Pasa l 33 

Sekolah R a m a h A n a k pal ing sedikit di tetapkan di setiap kecamatan dan di setiap 

jen jang pendidikan. 

' Pasa l 34 

(1) Penetapa:n Sekolah R a m a h Anak didasai k a n pada kemampuan sekolah 

da lam menjamin pemenuhan h a k Anak da lam proses belajar mengajar, 

aman , nj'^aman, bebas dar i kekerasan dan d iskr iminas i , ser in menc iptakan 

ruang b£igi a n a k u n t u k belajar ber interaksi , berpart is ipasi , beke i jasama, 

menghargai keberagaman, toleransi dan perdamaian. 

(2) Seko lah R a m a h A n a k sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit 

memenul i i ketentuan : 

a . mempunya i kebi jakan ant i kekerasan sesama s iswa , tenaga pendidik dan 

kependidikan, t e rmasuk pegawai sekolah la innya ; 

b. memi l ik i program U s a h a Kesehatan Sekolah (UKS) ; 
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mempunya i l ingkungan sekolah yang bers ih dan sehat; 

d. menerapkan Per i l aku Hidup Be r s ih Sehai: (PHBS) ; 

3. Sekola l i Adiwiyata; 

memi l ik i wan ing/kan t in ke ju juran ; dan 

g. s i swa terl ibat/dil ibatkan da lam pembuatan kebi jakan sekolah. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai Sekolsih R a m a h A n a k sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur d<3ngan Pera turan Wal ikota. 

Bag ian Ketiga 

Pe layanan Kesehatan R a m a h Anak 

Pasa l 35 

(l]i Pelayanan Kesehatan R a m a h A n a k ditetapkan di s e l u n i h pelayanar 

kesehatan. 

(2) Penetapan pelayanan kesehatan r a m a h anak sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d idasarkan pada kemampuan pelayiman kesehatan da lam menjamin 

pemenuhi in h a k a n a k da lam proses pemenuhan pe layanan kesehatan r a m a h 

anak . 

(3) Pelayanan kesehatan r a m a h a n a k sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

pal ing sedikit memenuhi ketentuan : 

a . pemb<;ntukan kelembagaan yang me l i pu t i : 

1. penanggungjawab pelayanan kese l ia tan r a m a h anak , di fasi l i tasi 

mela lu i pe layanan kesehatan a tau pielayanan pengobatan tradis ional 

oleh tenaga kesehatan yang memi l ik i kompetensi memberi l ayanan 

kt isehatan sesua i kebu tuhan anak ; d a n 

2. tersedia data terpi lah tentang pemenuhan h a k a n a k sesua i u s i a , 

j en i s ke lamin dan permasa lahan kesehatan anak . 

b. s a r a n a dan p rasa rana yang meliputi : 

1. ruang k h u s u s u n t u k layanan konsel ing bagi anak ; 

2. tersedia media tentang h a k anak di bidang kesehatan; 

3 . memi l ik i ruang lak tas i dan me l aksanakan in is ias i menyusu i d ini , 

(untuk pelayanan kesehatan yang melayani persal inan) ; dan 

4. sxmitasi l ingkungan memenuhi ketentuan standar. 
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Bag ian Keempal; 

Kampung R a m a h A n a k 

Pasa l 36 

(1) k a m p u n g R a m a h A n a k ditetapkan paling sedikit 1 (satu) k e lu rahan disetiap 

kecamatan. 

(2) Penetapan kampung r amah a n a k paling sedildt memenuhi ketentuan: 

a . t idak ada p e m i k a h a n u s i a anak ; 

b. t idak ada a n a k yang bermasa lah dengan h u k u m ; 

c. t idak ada korban kekerasan terhadap anak ; dan 

d. t idak ada anak putus sekolah. 

(3) Ketentuan lebih lan jut mengenai kampung r a m a h a n a k sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B X 

KEICAMATAN LAYAK ANAK DAN K E L U R A H A N LAYAK Al^AK 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 37 

Peinkerintah Daerah menetapkan Kecamatan Lgiyak A n a k dan Ke lu rahan L a y a k 

A n a k 

Bag ian Kedua 

Kecamatan Layak Anak 

Pasa l 38 

(1) U n t u k mtjmpercepat Kota Layak Anak maka d ibentuklah Kecamatan Layak 

Anak ; 

(2) Kecamatan Layak A n a k sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memenuhi 

ketentuan : 

a . ada k( ;b i jakan/peraturan kecamatan tentang per l indungan anak ; 

b. ada data/profil anak kecamatan yang terpi lah menurut j en i s ke lamin , 

u m u r , dan karakter i s t ik la innya ; 

c. forum a n a k kecamatan akt i f dan terlibat da lam musrenbang kecamatan; 

d. ada kelompok olahraga/kesenian anak/ la innya ; 
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e. F o r u m Anak Kecamatan berperan sebagai pelopor dan pelapor; 

i ada me;kanisme penanganan korban kekerasan terhadap anak ; 

g. presentase anak mendapatkan kutipian a k t a ke lah i ran melebihi 

presentase angka rata-rata kota; 

h . t idak ada perkawinan a n a k da lam k u r u n wak tu sa tu t a h u n terakhir; 

i . t idak ada gizi b u r u k da lam k u r u n w a k t u sa tu t a h u n terakhir ; 

j . s emua anak mendapatkan pendidikan formal/non formal; 

k. ada ruang baca anak/ layanan informasi layak anak (ila), t e rmasuk 

keterse d iaan di ruang publ ik; 

1. ada kelompok konsul tas i keluarga; 

m. ada ruang publ ik bebas asap rokok; 

n . ada l ayanan PAUD-HI 

o. ada puskesmas dengan pelayanan r a m a h anak ; 

p. ada ruang/taman bermain bagi anak . 

Bag ian Ketiga 

Ke lu rahan Layak Anak 

Pasa l 39 

(1) U n t u k mempercepat terwujudnya Kota Layak; Anak m a k a d ibentuklah 

Ke lurahan Layak Anak . 

(2) Ke lu rahan Layak A n a k sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memenuhi 

ketentuan : 

a . ada kebi jakan tentang Per l indungan Anak ; 

b. ada data/profil anak Ke lu rahan yang terpi lah menuru t j en i s ke lamin , 

umur ,dan karakter i s t ik la innya ; 

c. F o r u m Anak Ke lu rahan akt i f dan terl ihat da lam Musrenbang; 

Desa/ Ke lu rahan ; 

d. ada kelompok olahraga/kesenian mus ik/ l a innya ; 

e. F o r u m Anak Ke lu rahan berperan sebagai pelopor dan pelapor; 

f. presenlase anak mendapatkan ku t ipan ak;ta ke lah i ran melebihi presentase 

angka ra ta- ra ta Kota; 
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g. t idak ada perkawinan anak da lam k u r u n w a k t u sa tu t a h u n terakhir ; 

h . t idak ada gizi b u r u k da lam k u r u n w a k t u sa tu t a h u n terakhir ; 

i . s emua ianak mendapatkan pendidikan fonnal/non- formal 

j . ada ruang baca anak/ layanan Informasi Layak Anak (ILA), t e rmasuk 

ketersediaan d i ruang publ ik; 

k . ada kelompok konsu l tas i keluarga; 

1. ada ruang publ ik bebas asap rokok; 

m. ada l a y m a n PAUD-HI 

n . ada r u a n g / t a m m bermain bagi m a k . 

B A B X I 

PENDANAAN 

Pasa l 40 

Peiadanaan da lam r m g k a implementasi K L A da lam Pera turan Daerah in i 

bersumber dar i : 

a . A n g g a r m Pendapa tm d m B e l m j a Daerah ; 

b. B m t u m Pemerintah Pusat ; 

c. B m t u m Pemerintah Provinsi ; d m / a t a u 

d. Sumber l a in y m g s a h sesua i d e n g m p e r a t u r m p e r u n d m g - u n d m g m y m g 

Iperlaku. 

B A B X I I 

S A N K S I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 4 1 

(1) D u n i a u s a h a , Sekolah dan penyelenggara fasi l i tas p e l a y m m k e s e h a t m y m g 

me lmggar k e t e n t u m sebaga imma d imaksud pada Pasa l 29, Pasa l 30 , 

Pasa l 35 ayat (3) d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa : 

a . teguran l i s m ; 

b. peringatan tertul is ; d m 

c. pencabutan iz in. 

(2) K e t e n t u m mengenai p embe r im s m k s i admiinistratif s ebaga imma d imaksud 

pada ayat (1) d iatur d e n g m P e r a t u r m Walikota. 
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B A B X I I I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 42 

Gugus Tugas K L A a t au n a m a la in yang sudah ada pada saxit be r lakunya 

Pera turan Daerah in i tetap menja lankan tugasnya sampai dengan terbentuknya 

Gu gus Tugas K L A berdasarkan ketentuan da lam peraturan Daerah in i . 

B A B X I V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 43 

Pera turan pek iksanaan dar i Pera turan Daerah in i h a r u s ditetapkan pal ing l ama 1 

(satu) t a h u n terhitung sejak Pera turan Daerah in i d iundangkan. 

Pasa l 44 

Pera turan Daexah in i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundang;an Pera turan 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 
• pada tanggal 19 i c * n t u s 2019 

/"WALIKOTA GORONTALO,, 

Diundangkan di Gorontalo 
pada tanggal 1* ' sus - t ' ^e 2019 

SE;KRETARIS D A E 

I S M 

KOTA GORONTALO, 

D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR.7.. 

I 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO, PROVINSI GOE^ONTALO : 

7/31/2019 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 7 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N KOTA LAYAK ANAK 

I . UMUM 

Regenerasi dan m a s a depan bangsa bergsintung pada bagaimana negara, 

masyaraka t dan ke luarga da lam mengasuh dan mel indungi m a k . D e n g m 

demik ian m a k m e r u p a k m generasi penerus y m g potensial, sehingga h a r u s 

di l indungi dan d ipenuhi h a k - h a k n y a agar dapat h idup, t u m b u h dan berkembang 

secara wajar sesua i d e n g m harka t d m maiTabat kemanus iaannya . Upaya 

menjamin pe r l i ndungm d m p e m e n u h m hak m a k per lu d i l a k u k m secara 

s t i u k t u r a l mcdalui p enga tu rm, p e r e n c m a m d m p e l a k s a n a m p e m b m g u n m 

yatig pada g i l i r m n y a menjadi n i la i budaya masyarakat . 

Menyambut keb i jakan Kota Layak A n a k y m g telah d i r u m u s k a n oleh 

Pemerintah Pusat , di Kota Gorontalo telah be rkembmg berbagai in is iat i f upayaj 

pengembmgan Kota L a y a k A n a k ba ik dar i F'emerintah Daera l i , masya raka t 

m£iupun dun i a u s a h a . Lebih dar i i tu , pengembmgan Kota Layak Anak di KotaJ 

Gorontalo d iper lukan sebagai upaya bersama an ta ra Pemerintah Daerah, o r m g 

tua , keluarga, masyarakat , d m dun i a u s a h a u i i t u k menjamin p e m e n u h m hak 

male . M a k a u r u s m pemer in t ahm di bidang pe r l i ndungm m a k berupa 

kebi j jakm, program, d m k e g i a t m u n t u k menjamin terpenuhinya h a k anak agar 

a n a k dapat h idup, tumbuh , berkembmg, dan berpart is ipasi secara optimal 

sesua i dengan ha rka t d m martabat k e m m u s i a s m , ser ta mendapat pe r l indungm 

dar i keke rasan d m d i skr iminas i , y m g merupa lem u r u s m wajib p emer in t ahm 

daerah, semaldn m e n g u a t k m dasar p e m b e n t u k m R m c m g m Pen i turan Daerah 

t e n t m g Kota I ^ y a k A n a k in i . 

Se la in i tu , p e m b e n t u k m R m c m g m P e r a t u r m Daerah in i m e r u p a k m 

wu jud komitmen y m g k u a t sebagai upaya kel:>ersamam m t a r a P eme r in t ahm 

Daerah , o r m g tua , keluarga, masyarakat , d m dun i a u s a h a u n t u k menjamin 

p e m e n u h m h a k a n a k yang per lu di jal in lebih kua t mela lu i komitmen h u k u m . 

Atas dasar kx i sada rm tersebut d m d e n g m d i l m d a s i u r u s m pemer in t ahm di 

b i d m g pe r l i ndungm m a k berupa k e b i j a k m , program, d m ke;giatm u n t u k 

memjamin terqienuhinya h a k m a k agar m a k dapat h idup, tumbuh , berkembmg, 

dan berpart is ipasi secara optimal sesua i d e n g m h a r k a t dan martabat 
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kemanus iaan , ser ta mendapat per l indungan daii kekerasan dan d i skr iminas i , 

m a k a pemenuhan h a k a n a k t idak dapat d i l akukan secara sektoral me la inkan 

pengintegrasian berbagai keb i jakan, program dan kegiatan pembangunan yang 

berhubungan dengan a n a k di Daerah. Oleh karema i tu , Pemerintah Daerah a k a n 

mimgeluarkan Peraturan Daerah tentang Kota Layak Anak (KLA) yang ber is ikan 

kebi jakan u n t u k mengintegrasikan berbagai sumber daya pembangunan dan 

berbagai keb i jakan per l indungan anak yang sudah ada secara terencana dan 

m<;nyeluruh u n t u k memenuhi h a k - h a k anak mela lui pengarusiutamaan h a k 

anak. 

I I . PASAL D E M I PASAL. 

Pasa l 1 

C u k u p J e l a s . 

Pasa l 2 

H u r u f a. 

Yang d imaksud dengan " ta ta p<;merintahan yang ba ik" ya i tu 

t ransparans i , akuntab i l i tas , partisip)asi, ke te rbukaan informasi, dan 

supremas i h u k u m . 

H u r u f b. 

Yang d imaksud dengan "non d i skr im inas i " ya i tu tidak: membedakan 

s u k u , r as , agama, j en i s ke lamin, s ta tus sosial , s ta tus ekonomi, a sa l 

Daerah , bahasa , paham politik, asa l kebangsaan, kondis i fisik; 

m a u p u n ps ik is anak , a t au faktor la innya . 

H u r u f c. 

Yang d imaksud dengan "kepentingan terbaik u n t u k anak " ya i tu 

menjadikan kepentingan yang terbaik bagi £inak sebagai 

p(;rtimbangan u t a m a da lam setiap) pengambilan keputusan yang 

d i l a k u k a n oleh Pemerintah Daerah, badan legislatif, badan 5aidikatif, 

dan lembaga l a innya yang berhubungan langsung imaupun t idak 

langsung dengan anak . 

H u r u f d 

Y i ing d imaksud dengan " h a k u n t u k hidup, kelangsung;an h idup, dan 

perkembangan a n a k " ya i tu mel indungi h a k asas i a n a k sebagai h a k 

yang pal ing mendasar da lam keh idupan anak , yang di l indungi oleh 

negara, pemerintah, masyarakat , keluarga, dan orang 1;ua. 

H u r u f e 
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Yaj ig d imaksud dengan "penghargaan terhadap pendapat a n a k " y a i tu 

penghormatan atas h a k a n a k un tuk berpart is ipasi dan menyatakan 

pendapatnya da lam pengambilan kepu tusan te rutama j i k a 

menyangkut h a l yang mempengaruhii keh idupan anak . 

Pasa l 3 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 4 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 5 

Yang d imaksud dengan "aspek mans jemen" mel iput i perencanaan, 

penganggaran, pe laksanaan, pemantauan, dan pelaporan. 

Yang d imaksud dengan "aspek pengembiangan" mel iputi Liomitmen dan 

gugus tugas. 

Yang d imaksud dengan "aspek subs tans i " mel iput i pemenuhan h a k s ip i l 

dan k:ebebasan, l ingkungan keluarga dan pengasuhan altemati f , 

kesehatan dasar dan kesejahteraan, pendidikan dan pemanfaatan w a k t u 

luang clan kegiatan budaya dan per l indungan k s u s u s . 

Pasa l 6 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 7 

C u k u p J e l a s . 

Pasa l 8 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 9 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 10 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 11 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 12 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 13 

C u k u p J e l a s 

pasa l 14 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 15 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 16 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 17 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 18 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 19 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 20 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 2 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 22 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 23 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 24 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 25 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 26 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 27 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 28 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 29 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 30 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 3 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 32 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 33 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 34 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 35 

I C u k u p J e l a s 

Pasa l 36 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 37 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 38 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 39 

Cukupi J e l a s 

Pasa l 40 

C u k u p J e l a s 

i 'asal 4 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 42 

Cukupi J e l a s 

Pasa l 4 3 

C u k u p Je l a s 

Pasa l 44 

C u k u p Je l a s 
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